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ABSTRAK 

Suami dan keluarga ibu nifas dapat merangsang reflek oksitosin dengan pijat oksitosin untuk 

memperlancar produksi ASI. Tujuan penelitian untuk mengetahui perbedaan pengetahuan dan 

keterampilan keluarga ibu nifas sebelum dan sesudah diberikan bimbingan pijat oksitosin 

melalui demonstrasi dan media leaflet. Penelitian pre-experimental dengan rancangan one grup 

pretest-posttest design. Jumlah sampel 58 responden dengan teknik purposive sampling. Jenis 

data yang digunakan berupa data primer sebelum dan sesudah diberikan bimbingan pijat 

oksitosin melalui demonstrasi dan media leaflet diambil dari pengisian kuesioner dan data 

keterampilannya menggunakan checklist. Hasil uji paired t-test pengetahuan keluarga ibu nifas 

sebelum dan sesudah mendapatkan bimbingan pijat oksitosin melalui demonstrasi dan media 

leaflet, pengetahuan thitung = 7,254 > ttabel = 2,00247, serta jika dilihat dari nilai sig = 0,000 < 0,05 

dan keterampilan thitung = 5,082  > ttabel = 2,00247, serta jika dilihat dari nilai sig = 0,000 < 0,05 

artinya ada perbedaan pengetahuan dan keterampilan keluarga ibu nifas sebelum dan sesudah 

mendapatkan bimbingan tentang pijat oksitosin melalui demonstrasi dan media leaflet. 

Simpulannya adalah ada perbedaan pengetahuan dan keterampilan keluarga ibu nifas sebelum 

dan sesudah diberikan bimbingan pijat oksitosin melalui demonstrasi dan media leaflet. 

Keluarga ibu nifas tetap mencari sumber informasi tentang pijat oksitosin untuk mengatasi 

beberapa kendala dalam menyusui baik fisik maupun psikologis ibu. 

Kata kunci: Pengetahuan, Keterampilan, Bimbingan, Pijat Oksitosin  

 

ABSTRACT 

The husband and family of postpartum mothers can stimulate the oxytocin reflex with oxytocin 

massage to increase production. The aim of the study was to determine the difference in 

knowledge and skills of postpartum mothers' families before and after being given guidance on 

oxytocin massage through demonstrations and leaflet media. Pre-experimental research with a 

one-group pretest-posttest design. The number of samples was 58 respondents with purposive 

sampling technique. The type of data used was primary data before and after oxytocin massage 

guidance was given through demonstration and leaflet media, obtained from filling out 

questionnaires and skill data using a checklist.. The results of the paired t-test analysis of the 

knowledge of mothers' families regarding oxytocin massage before and after receiving guidance 

on oxytocin massage through demonstrations and leaflet media. The mean score for knowledge 

increased from tvalue 7.254 > ttable9.257, with a significance value (sig) of 0.000, < 0.05. The 

results for skills increased from tvalue 5.082 > ttable 2,00247, with a significance value of 0.000, < 

0.05. This indicates a significant difference in knowledge and skills of families of mothers 
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before and after receiving guidance on oxytocin massage through demonstrations and leaflet 

media. The conclusion is that there is a significant difference in knowledge and skills of families 

of mothers before and after receiving guidance on oxytocin massage through demonstrations 

and leaflet media. Families of postpartum mothers should still seek information about oxytocin 

massage to overcome various challenges in breastfeeding, both physical and psychological 

challenges for mothers. 

Keywords: Knowledge, Skills, Guidance, Oxytocin Massage 

 

PENDAHULUAN  
Masa nifas adalah masa yang dimulai setelah kelahiran plasenta dan berakhir ketika 

alat kandungan kembali semula seperti sebelum hamil, yang berlangsung selama 6 

minggu atau 42 hari. Selama masa pemulihan tersebut berlangsung, ibu akan mengalami 

banyak perubahan fisik yang bersifat fisiologis dan banyak memberikan 

ketidaknyamanan pada awal masa nifas, serta tidak menutup kemungkinan untuk 

menjadi patologis apabila tidak diikuti dengan perawatan yang baik (Purba et al. 2023). 

Ibu akan mengalami perubahan-perubahan diri saat masa nifas, termasuk tubuh, 

psikologi hingga keluarnya air susu ibu (ASI). ASI merupakan suatu emulsi lemak 

dalam larutan protein, laktose dan garam organik yang disekresi oleh kedua belah 

kelenjar payudara ibu, sebagai makanan utama bagi bayi. Komposisi cairan tersebut 

mempunyai keseimbangan biokimia yang sangat tepat untuk pertumbuhan bayi 

sehingga tidak mungkin ditiru oleh buatan manusia. ASI berbeda beda dari satu ibu ke 

ibu lain. Komposisi ASI tidak sama dari waktu ke waktu karena konsep kerja ASI 

adalah berdasarkan stadium laktasi (Nurbaiti 2021).  

World Health Organization (WHO) menargetkan bahwa pada tahun 2025 

setidaknya 50% bayi baru lahir memperoleh ASI eksklusif. Bayi yang baru lahir 

dianjurkan untuk memperoleh air susu ibu (ASI) ekslusif sejak lahir hingga mencapai 

usia 6 bulan. ASI merupakan makanan terbaik untuk bayi, selain mengandung zat-zat 

gizi yang diperlukan oleh bayi juga sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan serta 

membantu meningkatkan kecerdasan bayi (WHO, 2013).  Besarnya manfaat ASI tidak 

diimbangi oleh peningkatan perilaku pemberian ASI sehingga menyebabkan bayi tidak 

mendapatkan ASI dengan baik. Beberapa faktor yang menjadi penyebab bayi tidak 

mendapatkan ASI dengan baik salah satunya adalah faktor pengetahuan ibu. 

Keengganan ibu untuk menyusui karena rasa sakit, kelelahan, serta kekhawatiran ibu 

mengenai perubahan payudara setelah menyusui. Faktor sosial budaya, kurangnya 

dukungan keluarga dan lingkungan dalam proses menyusui juga sangat berpengaruh 

terhadap proses pemberian ASI. Kurangnya pendidikan kesehatan mengenai faktor-

faktor yang dapat meningkatkan produksi ASI turut mempengaruhi pengetahuan ibu 

primipara yang dapat menyebabkan kurangnya volume ASI (Limbong and Desriani 

2023).  

Kelancaran pemberian ASI dipengaruhi oleh banyak faktor. Secara umum dibagi 

menjadi faktor fisik dan psikis. Faktor fisik meliputi kecukupan nutrisi yang dikonsumsi 

ibu, istirahat, kelelahan fisik, ketepatan posisi menyusui dan kesehatan bayi. Sedangkan 

dari faktor psikis meliputi dukungan suami dan keluarga kepada ibu untuk tetap 

menyusui, ketenangan jiwa, motivasi pribadi untuk memberikan ASI dan kesehatan 

serta kesiapan mental dalam menyusui (Purba et al. 2023). Masalah yang sering terjadi 
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dalam pemberian ASI adalah proses produksinya, dimulai dari jumlahnya yang sedikit 

sampai pada kualitas ASI. Hal ini sering dialami ibu post partum, mereka mengeluh 

ASI mereka sedikit dihari pertama kelahiran dan membuat mereka berhenti menyusui 

bahkan lebih memilih penggunaan susu formula. Salah satu yang berpengaruh terhadap 

produksi ASI pada hari-hari pertama setelah melahirkan dapat disebabkan oleh 

kurangnya rangsangan hormon prolaktin dan oksitosin yang sangat berperan dalam 

kelancaran produksi ASI (Wahyuningsih, 2018). Stimulasi hormon oksitosin dapat 

dilakukan dengan pijat oksitosin. Pijat oksitosin yaitu pemijatan pada daerah tulang 

belakang leher, punggung atau sepanjang tulang belakang (vertebrae) sampai tulang 

costae kelima sampai keenam untuk bertujuan memberikan kelancaran produksi ASI 

pada ibu nifas (Purba et al. 2023).  

Pelaksanaan pendidikan kesehatan dapat dilakukan dengan berbagai macam 

metode dan media, salah satunya yaitu metode demonstrasi dan media leaflet. Metode 

demonstrasi adalah metode pembelajaran dengan cara memperagakan barang, kejadian, 

aturan dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik dengan cara langsung maupun 

menggunakan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang 

sedang disajikan (Istiqomah, Putri, and Satiyem 2023). Leaflet merupakan salah satu 

media yang berfungsi sebagai alat bantu untuk memaparkan atau mempresentasikan 

sebuah materi tertentu. Pendidikan kesehatan dengan menggunakan media bantu leaflet 

dapat meningkatkan pemahaman materi yang disampaikan. Hasil studi pendahuluan 

yang dilaksanakan di PMB Wulan Kartasura Kabupaten Sukoharjo menyatakan 

pendidikan kesehatan dengan metode ceramah, diskusi, dan pelatihan efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pijat oksitosin suami atau keluarga pasien 

nifas. Hasil wawancara awal yang dilakukan kepada petugas Ruang Dara RSUD 

Wangaya Denpasar menyatakan rata-rata bahwa mayoritas keluarga (suami atau orang 

dekat ibu nifas) yang mendampingi ibu nifas kurang memahami pijat oksitosin. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Perbedaan Pengetahuan dan Keterampilan Keluarga Ibu Nifas Sebelum dan 

Sesudah Diberikan Bimbingan tentang Pijat Oksitosin Melalui Demonstrasi dan Media 

Leaflet di RSUD Wangaya Denpasar”. 

 

METODE 

Desain penelitian ini menggunakan pre-experimental design dengan rancangan one 

grup pretest-posttest design. Penelitian ini dilakukan diwilayah kerja RSUD Wangaya 

Denpasar. Penelitian dilakukan pada bulan Maret-April 2024. Jumlah sampel pada 

penelitian ini adalah 58 responden dengan teknik sampling purposive sampling. 

Pengumpulan data penelitian dilaksanakan dengan menggunakan kuesioner 

pengetahuan keluarga ibu nifas tentang pijat oksitosin dan checklist serta leaflet. Analisa 

data menggunakan analisa univariat dan bivariat. Analisis statistik bivariat 

menggunakan uji analisis paired t-test. 

 

 

 

https://journal.upp.ac.id/index.php/jmn


Maternity And Neonatal : Jurnal Kebidanan                           

P-ISSN  :2302 -0806 

E-ISSN  :2809 -5731                                                                                                    
https://journal.upp.ac.id/index.php/jmn   

Volume 12 (1A) Juli, Tahun 2024 
 

 
  

FAKULTAS ILMU KESEHATAN/UPP 307 

 
 
 

 

 

HASIL  
Tabel 1. Karakteristik responden  

Karakteristik Responden Frekuensi % 

Hubungan:   

Suami 19 32,76 

Mertua 13 22,41 

Ibu Kandung 16 27,59 

Saudari Perempuan 10 17,24 

Total 58 100 

Pendidikan:   

SD 23 39,65 

SMP 12 20,69 

SMA 7 12,07 

D1 2 3,45 

D3 5 8,62 

S1 9 15,52 

Total 58 100 

Pekerjaan:   

Swasta 13 22,41 

Pedagang 9 15,52 

PNS 6 10,34 

Driver 10 17,25 

Guru 4 6,90 

Petani 5 8,62 

Buruh 11 18,96 

Total 58 100 

Paritas:   

Primipara 30 51,72 

Multipara 24 41,38 

Grande Multipara 4 6,90 

Total 58 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hubungan keluarga yang sebagian besar merupakan 

suami sebanyak 19 orang atau 32,76%, kemudian ibu kandung sebanyak 16 orang atau 

27,59%, mertua sebanyak 13 orang atau 22,41% dan saudari perempuan sebanyak 10 

orang atau 17,24%. Berdasarkan pendidikan didominasi pada tingkat SD sebanyak 23 

orang atau 39,65%, kemudian pada tingkat SMP sebanyak 12 orang atau 20,69%, 

tingkat S1 sebanyak 9 orang atau 15,52%, tingkat SMA sebanyak 7 orang atau 12,07%, 

tingkat D3 sebanyak 5 orang atau 8,62% dan terendah pada tingkat D1 sebanyak 2 

orang atau 3,45%.Berdasarkan pekerjaan terdiri dari 7 pekerjaan yang didominasi 

pekerja swasta sebanyak 13 orang 22,41%, kemudian sebagai buruh sebanyak 11 orang 

atau 18,96%, driver sebanyak 10 orang atau 17,25%, pedagang sebanyak 9 orang atau 

15,52%, PNS sebanyak 6 orang atau 10,34%, petani sebanyak 5 orang atau 8,62% dan 

paling sedikit guru sebanyak 4 orang atau 6,90%. 
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Tabel 2. Pengetahuan Keluarga Ibu Nifas Sebelum dan Sesudah Diberikan Bimbingan tentang 

Pijat Oksitosin Melalui Demontrasi dan Media Leaflet 

 Mean Min Max 

Pretest 48,78 10 90 

Postest 72,57 40 100 

 

Berdasarkan hasil penyajian data pada tabel 2 sebelum diberi bimbingan nilai 

terendah sebesar 10, nilai tertinggi sebesar 90 dan mean sebesar 48,78. Setelah 

diberikan bimbingan nilai terendah sebesar 40, nilai tertinggi sebesar 100 dan mean 

sebesar 72,57. 
Tabel 3. Keterampilan Keluarga Ibu Nifas Sebelum dan Sesudah Diberikan Bimbingan tentang 

Pijat Oksitosin Melalui Demontrasi dan Media Leaflet 

 Mean Min Max 

Pretest 50,86 10 90 

Postest 70,86 40 100 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebelum diberi bimbingan nilai terendah sebesar 10, 

nilai tertinggi sebesar 90 dan mean sebesar 50,86. Setelah diberikan bimbingan nilai 

terendah sebesar 40, nilai tertinggi sebesar 100 dan mean sebesar 70,86. 
Tabel 4. Hasil analisis data perbedaan pengetahuan dan keterampilan keluarga ibu nifas sebelum 

dan sesudah diberikan bimbingan tentang pijat oksitosin melalui demonstrasi dan media leaflet di 

RSUD Wangaya Denpasar 

 Thitung df Sig. (2-tailed) 

Posttest Pengetahuan - Pretest 

Pengetahuan 
7,254 57 0,000 

Posttest Keterampilan - Pretest 

Keterampilan 
5,082 57 0,000 

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dari nilai sig = 

0,000 < 0,05 sehingga dapat dikatakan terdapat perbedaan pengetahuan keluarga ibu 

nifas sebelum dan sesudah mendapatkan bimbingan tentang pijat oksitosin melalui 

demonstrasi dan media leaflet di RSUD Wangaya Denpasar 
 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan keluarga ibu nifas sebelum dan sesudah diberikan bimbingan 

tentang pijat oksitosin melalui demonstrasi dan media leaflet di RSUD Wangaya 

Denpasar 

Sebelum diberi bimbingan tentang pijat oksitosin melalui demonstrasi dan media 

leaflet di RSUD Wangaya Denpasar hasil pengetahuan responden mendapat nilai 

terendah sebesar 10, nilai tertinggi sebesar 90 dan mean sebesar 48,78. Setelah diberi 

bimbingan tentang pijat oksitosin melalui demonstrasi dan media leaflet di RSUD 

Wangaya Denpasar hasil pengetahuan responden mendapat nilai terendah sebesar 40, 

nilai tertinggi sebesar 100 dan mean sebesar 72,57. Dalam menjawab pertanyaan 
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kuesioner saat pretest terdapat responden memiliki nilai terendah sangat kecil yang 

menunjukan pengetahuan responden kurang tentang pijat oksitosin, dikarenakan 

responden sebelumnya tidak pernah mendapat informasi mengenai pijat oksitosin secara 

mendalam. Beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang adalah 

pendidikan, usia, minat, pengalaman, dan kebudayaan. Tingkat pengetahuan juga 

dipengaruhi oleh pekerjaan dan lingkungan yang dapat menjadikan seseorang 

mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baik secara langsung maupun tidak 

langsung (Utami and Putri 2020).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningsih dkk 

(2023) yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, mengubah sikap dan perilaku 

suami dan keluarga ibu agar memahami tentang pijat oksitosin, terjadinya interaksi dan 

berbagi informasi tentang pijat oksitosin bagi suami dan keluarga, meningkatkan 

pemahaman, sikap, dan perilaku suami dan keluarga ibu menyusui tentang mengetahui, 

menerapkan cara pijat oksitosin pada masa nifas. Kegiatan di awali dengan pengisian 

lembar pretest, dilanjutkan dengan penyampaian teori pijat oksitosin mahasiswi dan 

dilakukan demonstrasi serta ditutup dengan kegiatan pengisian posttest. Lembar pretest 

dan postest di isi oleh suami atau keluarga yang ikut serta dalam kegiatan ini. 

Kesimpulan dari kegiatan ini ada peningkatan pengetahuan yang didapatkan oleh 

responden setelah kegiatan penyuluhan dan demonstrasi pijat oksitosin. 

Keterampilan keluarga ibu nifas sebelum dan sesudah diberikan bimbingan 

tentang pijat oksitosin melalui demonstrasi dan media leaflet di RSUD Wangaya 

Denpasar 

Terdapat responden yang memiliki keterampilan dengan nilai terendah sangat kecil 

dikarenakan responden sebelumnya tidak pernah melakukan pijat oksitosin. Responden 

sebelumnya tidak berpengalaman dan tidak pernah mendapat informasi mengenai pijat 

oksitosin secara mendalam. Pekerjaan  merupakan  prioritas  utama  yang harus  dijalani  

demi  memenuhi  kebutuhan  hidup dan cita-cita dalam rumah tangga. Untuk mencapai 

itu semua terkadang sebagian orang lebih banyak menghabiskan waktunya untuk 

bekerja daripada berkumpul bersama keluarganya (Jayamala et al. 2015). Keterampilan 

adalah hal yang dilakukan dari adanya suatu respon. Setelah diberi bimbingan tentang 

pijat oksitosin melalui demonstrasi dan media leaflet di RSUD Wangaya Denpasar, 

terdapat peningkatan keterampilan keluarga ibu nifas pada nilai terendah, tertinggi dan 

mean responden, dikarenakan responden menerima dengan baik materi bimbingan 

tentang pijat oksitosin melalui demonstrasi dan media leaflet di RSUD Wangaya 

Denpasar. Menurut Mera Maulidar, Iskandar (2023) keterampilan adalah kemampuan 

untuk menggunakan akal, fikiran, ide dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah 

ataupun membuat sesuatu menjadi lebih  bermakna  sehingga menghasilkan  sebuah  

nilai  dari  hasil  suatu pekerjaan yang dilakukan.  Penggunaan demonstrasi dan media 

leaflet lebih mudah dimengerti serta dipahami responden. Bimbingan kesehatan dengan 

metode demontrasi memberikan kesempatan kepada responden untuk melakukan 

pengamatan langsung dan mempraktekkannya sehingga informasi yang diterima lebih 

membekas dalam memori dan dapat bertahan lebih lama. Bimbingan kesehatan 

menggunakan media leaflet memungkinkan responden untuk meningkatkan 
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pengetahuan karena media tersebut memberikan kesempatan kepada responden untuk 

mengulang-ulang informasi yang diterima. Pengulangan informasi yang sama beberapa 

kali memungkinkan penguatan informasi sehingga dapat bertahan lebih lama 

dibandingkan dengan penerimaan informasi tanpa pengulangan (Dessu et al. 2021).  

Perbedaan pengetahuan dan keterampilan keluarga ibu nifas sebelum dan sesudah 

diberikan bimbingan tentang pijat oksitosin melalui demonstrasi dan media leaflet 

di RSUD Wangaya Denpasar 

Bimbingan merupakan suatu bentuk investasi jangka pendek untuk membantu 

meningkatkan kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugasnya. Bimbingan yang 

diberikan dengan metode dan media yang tepat merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi seseorang untuk tertarik dan mau melakukan anjuran yang diberikan saat 

bimbingan. Bimbingan dalam penelitian ini dilakukan dengan menjelaskan dan 

mendemonstrasikan bagaimana langkah-langkah melakukan pijat oksitosin yang benar 

dengan media bantu leaflet kemudian keluarga ibu nifas tersebut mengikutinya. 

Menurut Yushida and Zahara (2021) salah satu kelebihan demonstrasi yaitu membuat 

pengajaran menjadi lebih jelas dan memusatkan perhatian peserta. Terdapat kendala 

seperti ibu nifas yang anaknya rewel saat pelaksanaan sehingga beberapa responden 

pelaksanaannya kurang maksimal, namun masih dapat mengikuti dengan baik. Hal ini 

sesuai dengan teori bahwa metode demonstrasi juga ada kelemahannya yaitu perlu 

keterampilan seorang instruktur secara khusus, fasilitas dan peralatan lain yang 

mendukung, dan kesiapan yang matang untuk melakukan demonstrasi (Hoffman 2018).  

Media promosi kesehatan memiliki peranan penting dalam meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan masyarakat. Beragam media promosi kesehatan yang dapat 

digunakan, diantaranya adalah: leaflet, poster, dan video. Media pendidikan kesehatan 

yang menarik dan persuasif akan mampu mempermudah sasaran untuk mendapatkan 

pesan-pesan kesehatan yang disampaikan. Leaflet merupakan salah satu media cetak 

yang informasinya dapat berupa kalimat, gambar atau kombinasi keduanya dan sering 

digunakan dalam promosi kesehatan . 

Kelebihan dari leaflet adalah sederhana dan sangat murah, responden dapat 

menyesuaikan dan belajar mandiri, pengguna dapat melihat isinya pada saat santai, 

informasi dapat dibagikan dengan keluarga dan teman. Leaflet juga dapat memberikan 

detil (misalnya tatacara) yang tidak mungkin bila disampaikan lisan. Media leaflet dapat 

mempermudah masyarakat untuk mengingat kembali tentang hal-hal yang telah 

diajarkan atau dikomunikasikan. Masyarakat dan pengajar dapat mempelajari informasi 

yang rumit bersama-sama. Berbagai informasi dapat diberikan atau dibaca oleh anggota 

kelompok sasaran sehingga bisa didiskusikan dan dapat memberikan informasi detail 

yang mana tidak dapat diberikan secara lisan, mudah dibuat, diperbanyak, dan 

diperbaiki serta mudah disesuaikan dengan kelompok sasaran. Sasaran dapat 

menyesuaikan dan belajar mandiri serta praktis karena mengurangi kebutuhan mencatat. 

Sangat efektif untuk memperkenalkan ide-ide baru kepada orang banyak (Ria 2021).  

Setelah dilakukan bimbingan, dibantu media pendukung serta dilakukan demonstrasi 

ibu dan keluarga mendapatkan hasil yang baik. Suami dan keluarga termotivasi untuk 

memberikan ASI eksklusif. Adanya bimbingan yang dilakukan pada keluarga ibu 
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menyusui, sikap yang awalnya bersifat negatif yaitu terdapat kecenderungan untuk 

menjauhi, menghindari, dan tidak mau memberi ASI eksklusif bisa berubah menjadi 

sikap yang bersifat positif yaitu berupa kecenderungan untuk bertindak seperti mau 

menerima dan berkomitmen dalam memberikan ASI eksklusif dengan tepat dan lebih 

baik. Anggapan bahwa ASI kurang juga membuat ibu lebih cepat memberikan makanan 

pendamping ASI kepada bayinya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang bertujuan memberikan pengetahuan 

tentang pijat oksitosin dan melatih cara melakukan pijat oksitosin pada suami atau 

keluarga  pasien nifas di PMB Wulan, Kartasura, Sukoharjo. Pelatihan pijat oksitosin 

dilakukan pada 20 pasien  nifas dan menyusui,  dan dilakukan  tidak  bersamaan.  

Pelaksanaan  kegiatan tidak  dilakukan secara  bersamaan  karena  keberadaan  pasien  

nifas  dan  menyusui tidak  bisa  diperoleh  dalam waktu  yang  bersamaan.  Sehingga 

kegiatan tersebut bisa hanya terlaksana pada pasien satu per satu. Pelatihan  pijat  

oksitosin  diajarkan  pada  keluarga  pasien,  yaitu suami  atau  saudaranya karena 

pasien tidak bisa melakukannya secara mandiri. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah 

pendidikan kesehatan dengan metode ceramah, diskusi, dan pelatihan efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang cara-cara memperbanyak produksi ASI. Kegiatan 

masyarakat tersebut terbukti dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang cara 

memperbanyak produksi ASI dan meningkatkan keterampilan pijat oksitosin. 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian yang telah dilakukan berjudul perbedaan pengetahuan dan keterampilan 

keluarga ibu nifas sebelum dan sesudah mendapatkan bimbingan tentang pijat oksitosin 

melalui demonstrasi dan media leaflet di RSUD Wangaya yaitu Ada perbedaan 

pengetahuan keluarga ibu nifas sebelum dan sesudah diberikan bimbingan tentang pijat 

oksitosin melalui demonstrasi dan media lealflet. Ada perbedaan keterampilan keluarga 

ibu nifas sebelum dan sesudah diberikan bimbingan tentang pijat oksitosin melalui 

demonstrasi dan media. Ada perbedaan signifikan pengetahuan dan keterampilan 

keluarga ibu nifas sebelum dan sesudah diberikan bimbingan tentang pijat oksitosin 

melalui demonstrasi dan media lealflet di RSUD Wangaya Denpasar. 
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